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Penelitian ini berisikan tentang proses pembentukan segmentasi peran sosial
antar kedua kelompok sandiwara di wilayah Jakarta. Segmentasi peran sosial ini
terjadi pada ranah seni pertunjukan antara Sandiwara Miss Tjitjih dan Teater Koma.
Segmentasi ini terbentuk dari berbagai elemen yang dilatarbelakangi oleh kultur pada
teater modern bercorak tradisi dan teater modern-kontemporer. Elemen tersebut
diantaranya terkait dengan perbedaan potensi, kapabilitas dan jaringan sosial.
Keterkaitan antara elemen itulah yang berdampak pada proses pembentukan karakter
yang kemudian berperan dalam menggerakan aktivitas seni kedua kelompok tersebut.

Melalui pendekatan kualitatif, penulis akan membahas pola pemberdayaan
suatu kelompok teater secara lebih mendalam. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan wawancara mendalam. Wawancara dan observasi
terutama dilakukan pada informan yang berasal dari kedua kelompok teater dan
stakeholder yang memiliki hubungan fungsional dengan seni pertunjukan. Untuk
memahami proses berteater kedua kelompok ini, penulis juga mengikuti proses
penggarapan masing-masing karya produksinya hingga pentas usai diselenggarakan.
Penelitian ini bertujuan menjelaskan berbagai hal yang menyebabkan teater semakin
ditinggalkan oleh masyarakat. Penelitian ini dilakukan selama Oktober 2010 hingga
Oktober 2011.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa proses segmentasi peran sosial kelompok
teater ini dibentuk oleh hubungan antara perbedaan modal, potensi, kapabilitas dan
jaringan sosial pada masing-masing kelompok. Kontestasi tersebut dirutinisasi lewat
tradisi lisan yang membentuk pola manajemen Miss Tjitjih yang secara signifikan
kalah bersaing dengan model pengembangan kapasitas manajemen profesional pada
Teater Koma. Namun, di samping perbedaan akumulasi modal dan praktiknya,
keduanya tetap memiliki peran penting karena menjadi bagian dalam sejarah
perteateran tanah air, khususnya menjadi bagian dari komunitas seni pertunjukan di
Jakarta. Ada satu kesepahaman penting yang patut diapresiasi meskipun praktik
sosialnya selalu mengacu pada penguatan eksistensi dan identitas kelompoknya
masing-masing, yaitu sama-sama berupaya meretas pemberdayaan serta menyalurkan
wawasan seni dan budaya bagi insan teater dan masyarakat.



